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ABSTRAK

Majidah Nasution, NIM.22160085. Judul Skripsi Pengembangan
Pengembangan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPAS Materi
Warisan Budaya Kelas V SD Negeri 081 Panyabungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline pada mata pelajaran [IPAS materi warisan budaya untuk peserta
didik kelas V SD Negeri 081 Panyabungan, serta untuk mengetahui tingkat
kepraktisan dan kelayakannya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya
penggunaan media pembelajaran interaktif pada materi warisan budaya sehingga
pemahaman dan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran belum optimal.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan
model Borg & Gall yang terdiri atas sepuluh tahapan, meliputi potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba awal,
revisi produk, uji coba pemakaian, revisi produk akhir, dan produk masal. Subjek
uji coba terdiri atas 8 peserta didik pada uji coba awal (kelompok kecil) dan 26
peserta didik pada uji coba pemakaian (kelompok besar) di kelas V SD Negeri 081
Panyabungan. Data dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa media pembelajaran Articulate Storyline yang dikembangkan memperoleh
skor validasi ahli materi sebesar 89,75% dan ahli media sebesar 98% dengan
kategori sangat valid. Hasil uji coba kepraktisan menunjukkan skor 93,75% pada
uji coba awal dan 92,69% pada uji coba pemakaian, yang keduanya berada pada
kategori sangat praktis. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran interaktif Articulate Storyline pada materi warisan budaya layak dan
praktis digunakan dalam pembelajaran IPAS di kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Articulate Storyline, IPAS, Warisan Budaya,
Research and Development
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ABSTRACT

Majidah Nasution, Student ID No. 22160085. Thesis Title: Development of
Instructional Media for the IPAS Subject on Cultural Heritage for Fifth-
Grade Students at SD Negeri 081 Panyabungan (Elementary School).

This study aims to develop an interactive Articulate Storyline learning medium for
the Natural and Social Sciences (IPAS) subject on the topic of Cultural Heritage for
fifth-grade students at SD Negeri 081 Panyabungan, and to determine its level of
practicality and feasibility. The study was motivated by the limited use of
interactive learning media on the topic of Cultural Heritage, which resulted in
suboptimal student understanding and engagement in the learning process. This
research employed a Research and Development (R&D) approach based on the
Borg and Gall model, consisting of ten stages: potential and problems, data
collection, product design, design validation, design revision, preliminary field
testing, product revision, field implementation testing, final product revision, and
mass production. The trial subjects consisted of 8 students in the small-scale
preliminary trial and 26 students in the large-scale implementation trial in the fifth
grade of SD Negeri 081 Panyabungan. Data were collected through observation,
questionnaires, and documentation, and were analyzed both qualitatively and
quantitatively. The results showed that the developed Articulate Storyline learning
medium obtained a material expert validation score of 89,75% and a media expert
validation score of 98%, both categorized as highly valid. The practicality test
results showed scores of 93.75% in the preliminary trial and 92.69% in the
implementation trial, both categorized as highly practical. It can therefore be
concluded that the interactive Articulate Storyline learning medium on the Cultural
Heritage topic is feasible and practical for use in IPAS learning in the fifth grade of
elementary school.

Keywords: Learning Media, Articulate Storyline, IPAS (Natural and Social
Sciences), Cultural Heritage, Research and Development.
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MOTTO

L) e silag ) R adle a S ol
”’Dan petunjuk yang aku ikuti hanya dari Allah. Kepada-Nya aku bertawakal

dan kepada-Nya (pula) aku kembali”

(QS. Hud 11: Ayat 88)

”Setiap pencapaian berawal dari doa, disempurnakan dengan ikhtiar,

dan diwujudkan atas izin Allah”

”Kerjakanlah apa yang mampu kau kerjakan, Jangan habiskan tenagamu untuk
mencemaskan yang bukan dalam genggamanmu, Allah tidak pernah keliru

mengurus sisanya”
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era digital, Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sudah sangat
berkembang pesat di berbagai bidang salah satunya di dalam dunia pendidikan.
Teknologi digital dalam pendidikan menjadi elemen penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, menarik, dan efektif.
Teknologi digital memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk belajar
secara fleksibel dan mandiri (Budiarti, 2025). Perkembangan pesat teknologi di
dalam pendidikan memudahkan pendidik maupun peserta didik dalam
menemukan berbagai informasi pengetahuan dengan cepat, sehingga
menciptakan peluang pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam
kehidupan manusia karena berfungsi sebagai pondasi untuk membentuk masa
depan yang berkualitas. Pendidikan menempati kedudukan yang sangat krusial
dalam usaha mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Didipu, 2020).
Melalui pendidikan, peserta didik dapat menumbuhkan sikap, keterampilan dan
kecerdasan intelektual guna menjadi manusia yang cerdas, terampil serta
berakhlak mulia. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 yang menegaskan bahwa
pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Sekolah Dasar memainkan peran yang penting sebagai pondasi awal, yang
memerlukan inovasi sesuai perkembangan zaman. Sekolah Dasar (SD)
merupakan jenjang pendidikan formal bagi peserta didik untuk mendapatkan
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang dibutuhkan dalam
menghadapi kehidupan sehari-hari (Suherman & Adiputra, 2025). Pendidikan
harus berinovasi sesuai dengan perubahan zaman dan menyesuaikannya dengan

kebutuhan peserta didik.



Kurikulum merupakan elemen kunci dalam penyelenggaraan pendidikan.
Kurikulum berubah seiring perkembangan zaman untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik. Sejalan dengan Undang Undang Nomor 20 Tahun
2003 Sisdiknas Pasal 1 Butir 19 menjelaskan Kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan pengaturan tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan.

Implementasi dari perubahan kurikulum tersebut, pemerintah meluncurkan
kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka ialah upaya pemberian kebebasan
dalam proses pembelajaran agar proses tersebut menjadi sesuatu yang
menyenangkan dan bermakna. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
menyatakan yang paling terpenting dalam merdeka belajar ialah guru, peserta
didik, dan sekolah yang dapat menerapkan kebebasan dalam berinovasi dan
belajar secara mandiri dan kreatif (Kemendikbudristek, 2021). Pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran mempengaruhi partisipasi peserta didik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

Salah satu implementasi kurikulum merdeka ialah mengintegrasikan mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
dalam pelajaran yang disebut IPAS. Mata pelajaran IPAS merupakan ilmu
pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup, benda mati, alam semesta
serta kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial (Afifah et al.,
2023). IPAS membantu peserta didik menumbuhkan keingintahuan terhadap
fenomena yang terjadi di sekitarnya sehingga peserta didik mampu berpikir
secara kritis. Salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik adalah
warisan budaya.

Warisan budaya merupakan peninggalan berharga dari masa lalu yang
diwariskan secara turun temurun dan masih bertahan hingga sekarang,
mencerminkan identitas dan nilai-nilai masyarakat (Ghaniem et al., 2021).
Materi ini memiliki peran penting dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air,
kebanggaan terhadap bangsa, serta kesadaran untuk melestarikan budaya

daerahnya. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor



5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan pada pasal 5, menegaskan bahwa
pemajuan kebudayaan bertujuan untuk menjadi tonggak penting dalam
pelestarian warisan budaya di Indonesia juga mengembangkan tradisi lisan,
manuskrip, adat istiadat, pengetahuan tradisional, teknologi tradisi.
Pembelajaran IPAS dapat dioptimalkan melalui pendekatan inovatif dengan
integrasi teknologi, seperti perangkat lunak interaktif, simulasi virtual, dan
sumber daya online dapat memperkaya pengalaman belajar sehingga
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, implementasi ini masih
menghadapi tantangan di lapangan.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru wali kelas V
SD Negeri 081 Panyabungan pada tanggal 2 September 2025, diperoleh
informasi bahwa proses pembelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS) menggunakan media pembelajaran, namun penggunaannya masih
terbatas sehingga belum sepenuhnya efektif dalam menarik perhatian peserta
didik. Guru menyampaikan bahwa peserta didik akan lebih antusias apabila
disertai media yang bersifat visual dan interaktif. Berikut hasil wawancara
dengan ibu guru kelas V SD Negeri 081 Panyabungan (N, 2025):

“Saya sudah menggunakan media seperti gambar dalam pembelajaran,
tetapi penggunaannya masih terbatas pada gambar dan media yang
digunakan belum begitu efektif. Sebagian peserta didik ikut terlibat aktif,
sebagian lainnya kurang fokus. Menurut saya, media pembelajaran
interaktif akan sangat membantu meningkatkan semangat dan pemahaman
peserta didik dalam proses pembelajaran”.

Sejalan dengan hal itu, berdasarkan hasil pengamatan awal pada kelas,
pemahaman siswa terhadap materi warisan budaya masih kurang optimal. Hal
ini terlihat masih adanya peserta didik yang mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi jenis-jenis warisan budaya di lingkungan sekitarnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan masih belum bisa
memberikan pemahaman yang maksimal bagi peserta didik. Salah satu solusi

yang dapat diterapkan untuk mendukung proses pembelajaran agar lebih

menarik perhatian dan meningkatkan pemahaman peserta didik dengan media



pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan materi yang
diajarkan.

Media pembelajaran memudahkan peserta didik dalam memahami materi
yang diajarkan. Media pembelajaran adalah suatu alat atau sarana yang
berfungsi sebagai jembatan dalam kegiatan komunikasi antara komunikator
(penyampai pesan) dan komunikan (penerima pesan) (Miftah, 2022). Media
pembelajaran berfungsi membantu peserta didik memahami materi secara lebih
mudah dan konkret. Hal ini sejalan dengan pandangan Dale (1969) dalam Cone
of Experience yang menjelaskan bahwa semakin konkret pengalaman belajar
yang diberikan, semakin tinggi tingkat pemahaman peserta didik. Sebaliknya,
Jika pengalaman belajar peserta didik semakin abstrak, maka akan semakin
sedikit pemahaman peserta didik.

Media yang interaktif dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran IPAS. Media pembelajaran interaktif merupakan
perangkat atau alat yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengan
konten yang disajikan, baik secara visual maupun auditori (Atmaja et al., 2025).
Dalam konteks pembelajaran, media pembelajaran interaktif tidak hanya
mengandalkan penyampaian informasi satu arah, tetapi juga memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam proses belajar.

Salah satu media pembelajaran interaktif yang potensial ialah Articulate
Storyline yang sejalan dengan teori Self-Regulated-Learning (SRL) yang
dikemukakan oleh Zimmerman (2008) yaitu proses peserta didik mengatur dan
mengarahkan belajar mereka sendiri secara mandiri melalui fase perencanaan,
kinerja, dan refleksi diri. Articulate Storyline mendukung SRL melalui fitur
seperti umpan balik dan navigasi interaktif, peserta didik dapat membangun
kemandirian dalam belajar warisan budaya. Aplikasi Articulate Storyline
memiliki fitur untuk menambahkan karakter, gambar, teks, audio, video, dan
game yang disesuaikan dengan kemampuan peserta didik sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih hidup (Maryana et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Faradillah & Tyas (2024) dengan judul

“Pengembangan Media Articulate Storyline Terintegrasi Model Pembelajaran



Two Stay Two Stray Materi Keragaman Budaya Indonesia untuk Kelas IV
Sekolah Dasar” pada tahun 2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran Articulate Storyline layak dan efektif digunakan. Hasil validasi
media memperoleh skor 93% dengan kriteria “sangat layak™. Penelitiannya
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif Articulate Storyline pada
pembelajaran IPAS pada materi keragaman budaya di kelas V SD terbukti
sangat layak digunakan di dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan peneliti ingin mengembangkan
media pembelajaran interaktif Articulate Storyline pada mata pelajaran IPAS
materi warisan budaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Pengembangan ini akan dituangkan
dalam sebuah karya ilmiah dengan judul “Pengembangan Media
Pembelajaran Pada Mata Pelajaran IPAS Materi Warisan Budaya Kelas
V SD Negeri 081 Panyabungan”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan dengan ini peneliti

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Proses pembelajaran materi warisan budaya cenderung masih monoton
karena kurangnya media interaktif, berdasarkan observasi.
2. Partisipasi peserta didik terhadap materi warisan budaya masih rendah,
berdasarkan wawancara guru.
3. Belum tersedianya media pembelajaran yang interaktif pada materi warisan
budaya Di SD Negeri 081 Panyabungan.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, peneliti akan

memberikan batasan masalah supaya penelitian ini terfokus dan terarah.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti mengembangkan media pembelajaran interaktif Articulate

Storyline.



2.

Peneliti mengembangkan Articulate Storyline hanya pada materi warisan

budaya.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran interaktif Articulate
Storyline pada mata pelajaran IPAS materi Warisan Budaya di kelas V SD
Negeri 081 Panyabungan?

Bagaimana praktikalitas dan kelayakan media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline pada mata pelajaran IPAS materi Warisan Budaya

yang dikembangkan di kelas V SD Negeri 081 Panyabungan?

E. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan

Produk yang peneliti ingin kembangkan dalam penelitian ini adalah berupa

media pembelajaran interaktif Articulate Storyline pada mata pelajaran IPAS

materi warisan budaya di kelas V SD Negeri 081 Panyabungan. Spesifikasi

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
2.

Media pembelajaran interaktif Articulate Storyline.

Berisi materi warisan budaya kelas V yang dilengkapi dengan teks, gambar,
video, dan game.

Memiliki fitur interaktif seperti tombol navigasi, kuis, dan umpan balik

(feedback).

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

1.

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah:
Untuk menjelaskan proses pengembangan media pembelajaran interaktif
Articulate Storyline pada mata pelajaran [PAS materi warisan budaya di
kelas V SD Negeri 081 Panyabungan.

Untuk mengetahui tingkat praktikalitas dan kelayakan media pembelajaran
interaktif Articulate Storyline pada mata pelajaran IPAS materi warisan
budaya yang dikembangkan di kelas V SD Negeri 081 Panyabungan.
Adapun manfaat yang terdapat dalam penelitian pengembangan adalah:

Manfaat Secara Teori



Menjadikan hasil pengembangan sebagai sumber belajar di dunia
pendidikan peserta didik pada mata pelajaran IPAS materi warisan budaya
kelas V. Selain itu, penelitian ini memperkuat teori mengenai pentingnya
media pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar untuk meningkatkan keterlibatan belajar.

2. Manfaat Secara Praktis
a. Bagi Guru
Memberikan alternatif media pembelajaran yang inovatif dan
menarik untuk digunakan dalam proses pembelajaran, sehingga dapat
membantu guru menyampaikan materi warisan budaya dengan cara
yang lebih interaktif.
b. Bagi Peserta Didik
Membantu peserta didik lebih mudah memahami materi warisan
budaya melalui media yang menarik, interaktif, dan berbasis teknologi.
Peserta didik dapat belajar secara mandiri maupun bersama teman
dengan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan, sehingga
meningkatkan hasil belajar.
c. Bagi Sekolah
Memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan mutu
pembelajaran di sekolah. Sekolah dapat menjadikan media ini sebagai
salah satu sumber belajar berbasis teknologi yang mendukung
terciptanya pembelajaran digital sesuai dengan tuntutan Kurikulum

Merdeka.



